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ABSTRAK

Potensi Bioakarisida Ekstrak Daun Mimba (Azadirachta indica A. Juss)
dan Bunga Cengkeh (Syzygium aromaticum L.) terhadap
Tungau Penyebab Penyakit Krepes pada
Jamur Kuping (Auricularia polytricha [Mont.] Sacc.)”

MEILANI APRA

Jamur kuping (Auricularia polythrica) adalah jenis jamur edible atau yang
bisa dikonsumsi, karena permintaan konsumen yang semakin tinggi jamur kuping
kini sudah dibudidaya oleh petani jamur di Indonesia. Dalam budidaya jamur
kuping salah satu kendala yang dihadapi adalah serangan hama yaitu hama tungau
penyebab penyakit krepes. Petani jamur mengatasinya dengan menggunakan
akarisida kimia karena efektivitasnya dalam membasmi hama yang relatif cepat.
Akarisida kimia dapat bersifat toksik bagi makhluk hidup dan tidak mudah
terdegradasi di alam. Alternatif pengganti akarisida kimia adalah dengan
menggunakan bioakarisida dari tanaman. Tanaman yang memiliki potensi
bioakarisida adalah bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) dan daun mimba
(Azadirachta indica A. Juss). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek
bioakarisida dari ekstrak mimba dan cengkeh terhadap tungau penyebab penyakit
krepes pada jamur kuping. Metode Ekstraksi pada mimba dan cengkeh berturut-
turut adalah maserasi dan soxhletasi menggunakan pelarut metanol 96%. Ekstrak
yang diperoleh selanjutnya diuji fitokimianya dan GC-MS. Perbanyakan tungau
dilakukan dengan menginokulasikan tungau kepermukaan baglog jamur yang
sudah ditumbuhi miselium. Ekstrak diuji pada skala in vitro pada konsentrasi
0,5%;1%:;1,5%;2%;2,5%, dan skala lapang pada konsentrasi 1,5%;2%;2,5%. Hasil
uji fitokimia secara umum adalah alkaloid, tanin, flavonoid, saponin, dan steroid.
Hasil GC-MS pada mimba adalah 1,4-Benzenediol dan Silane, sedangkan pada
cengkeh adalah eugenol, isopulegol, isochiapin B, oleic acid, hexadecanoic acid,
dan glycerine-1-oleate-3-palmitat. Hasil uji in vitro pada mimba memiliki nilai
LC50 dan LC95 berturut-turut 0,22% dan 2,07% dan pada cengkeh 0,48% dan
2,61% dengan tingkat toksisitas rendah karena LCsy pada mimba dan cengkeh
<0,1%. Pada skala lapang efikasi insektisida >50%, pada mimba teramati hari ke-
5 sedangkan pada cengkeh hari ke-5 dan ke-6 sehingga bioakarisida dapat
dikatakan efektif. Ekstrak mimba dan cengkeh memiliki potensi sebagai
bioakarisida dengan konsentrasi optimal 2,5%.

Kata kunci : Jamur Kuping, Krepes, Mimba, Cengkeh.
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ABSTRACT

Bioacaricide Potential of Neem Leaf Extract (Azadirachta indica
A. Juss) and Clove Flower (Syzygium aromaticum L.) against
Mites that cause Krepes Disease in Ear Mushroom (Auricularia
polytricha [Mont.] Sacc.)

MEILANI APRA

Ear mushrooms (Auricularia polythrica) is a type of edible mushroom,
due to higher consumer demand ear mushrooms is now cultivated by mushroom
farmers in Indonesia. There are obstacles in the cultivation of ear fungus, one of
which is the attack of pests, namely mite pests that cause krepes disease.
Mushroom farmers overcome this by using chemical acaricides because of their
effectiveness in eradicating relatively fast pests. The chemical acaricides can be
toxic to living things and are not easily degraded in nature. An alternative to avoid
this is to use bioacaricides from plants. Plants that have the potential for
bioacaricides are clove bud (Eugenia caryophyllata) and neem leaves
(Azadirachta indica). This study aims to study the effects of bioacarisides from
neem and clove extracts on the mites that causes krepes ini ear mushroom. The
extraction methods for neem and cloves were maceration and soxhletation
methods used 96% methanol as solvent. The extract was tested for active
phytochemical and GC-MS. Mite propagation is done by inoculating the mites on
the surface of the mushroom baglog that have been overgrown with
mycelium.The extract was tested by in vitro scale at concentration of 0.5%; 1%;
1.5%; 2%; 2.5%, and a field scale at a concentration of 1.5%; 2%; 2.5%. The
results of phytochemical tests are alkaloids, tannins, flavonoids, saponins, and
steroids. The results of GC-MS results in neem are 1,4-benzenediol, while cloves
are eugenol, isopulegol, and isochiapin B. The results of the in vitro scale extract
test on neem had LC50 and LC95 values of 0.22% and 2.07% respectively and on
cloves 0.48% and 2.61% with low levels of toxicity because the LCsy ini neem
and clove < 0,1%. On the in field scale, the efficacy of the incecticide was > 50%,
the 5th day of neem was observed, while the 5th and 6th day cloves were said to
be effective. Neem and clove extracts have potential as bioacarcides with an
optimal concentration of 2,5%.

Key words: Ear Mushrooms, Krepes, Neem, Clove.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jamur kuping termasuk kedalam jamur budidaya yang dapat tumbuh pada
permukaan kayu lapuk sehingga biasa disebut sebagai jamur kayu. Jamur
kuping termasuk jamur yang sering dikonsumsi oleh masyarakat khususnya di
Indonesia karena rasanya yang enak, bergizi dan dapat menjadi obat. Menurut
Direktorat Jenderal Hortikultura Indonesia (2019) konsumsi jamur di
Indonesia tahun 2017 meningkat dua kali lipat dari tahun 2014. Namun, angka
produksi jamur menurun dari tahun 2015 hingga 2018 dan hanya meningkat
5% pada tahun 2019. Produktivitas jamur yang menurun terkendala oleh hama
yang menyerang khususnya pada jamur kuping sehingga menyebabkan gagal
panen. Hama utama yang menjadi penyebab produksi jamur kuping menurun
berasal dari kelompok tungau.

Hama tungau yang biasa menyerang jamur kuping disebut dengan nama
penyakit krepes oleh masyarakat lokal. Okabe (1999) menemukan beberapa
spesies tungau yang sering muncul pada jamur konsumsi yaitu Tyrophagus
putrescentiae, Tyrophagus sp, Histiogaster sp dan Schwiebea sp. Tungau akan
tumbuh pada tubuh buah jamur kuping dan media tumbuh (baglog) lalu
menyebar dengan cepat sehingga menyebabkan pertumbuhan jamur kuping
terhambat dan akhirnya mati. Petani jamur biasanya mengatasi hal tersebut
dengan menggunakan akarisida kimia karena efektivitasnya dalam membasmi
hama yang realtif cepat. Namun akarisida dengan bahan kimia dapat bersifat
toksik bagi makhluk hidup dan tidak mudah terdegradasi dialam. Jika bahan
kimia tersebut masuk kedalam tubuh manusia akan berbahaya dan dapat
menimbulkan berbagai penyakit.

Bioakarisida adalah akarisida dengan kandungan organik yang dapat

berasal dari tanaman, hewan maupun mikroorganisme. Bioakarisida yang

berasal dari tanaman atau biasa disebut dengan bioakarisida nabati dapat




digunakan untuk menghindari dampak negatif dari penggunaan akarisida

berbahan kimia. Tanaman yang dapat digunakan sebagai bioakarisida vyaitu

tanaman mimba (Azadirachta indica A. Juss) dan cengkeh (Syzygium
aromaticum L.). Menurut Sudevan dan Vijayavarghan (2013), daun mimba
memiliki senyawa metabolit sekunder yang dapat berpotensi sebagai
bioakarisida seperti alkaloid, steroid, saponin, tanin, flavonoid dan golongan
terpenoid seperti azadirachtin, salanin, nimbine dan meliantriol. Pada tanaman
cengkeh bagian bunga, menurut Alma dkk. (2007), bunga cengkeh
mengadung minyak atsiri seperti eugenol, a-humulene, p-caryophyllene, dan
acetyleugenol. Taher dkk. (2018) melaporkan, senyawa metabolit sekunder
selain golongan dari minyak atsiri yang terkandung dalam bunga cengkeh dan
berpotensi sebagai bioakarisida adalah triterpenoid, steroid, phenol, alkaloid,
flavonoid, asam hydroksi aromatic, tanin terhidrolisa dan turunannya yang
terglikolisis. Senyawa metabolit sekunder pada tanaman dikenal memiliki
kemampuan sebagai racun untuk membunuh berbagai jenis organisme

pengganggu tanaman. Senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada

daun mimba dan bunga cenakeh bekerja sebagai antimakan (antifeedant) yang

menyebabkan hilananya nafsu makan pada, dan mengganggu sistem

pencernaan dan sistem saraf pada serangga sehingga mengakibatkan serangga

tersebut mati. Oleh sebab itu, pada penelitian ini digunakan bioakarisida yang
berasal dari ekstrak daun mimba dan bunga cengkeh sebagai alternatif yang
dapat digunakan untuk mengganti akarisida berbahan kimia

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss) dan bunga
cengkeh (Syzygium aromaticum L.) berpengaruh terhadap mortalitas hama
tungau?

2. Berapa konsentrasi optimal dari ekstrak daun mimba (Azadirachta indica
A. Juss) dan bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) yang dapat

membunuh hama tungau?



1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. Juss)
dan bunga cengkeh (Syzygium aromaticum L.) berpengaruh terhadap
mortalitas hama tungau.

2. Mengetahui konsentrasi optimal dari ekstrak daun mimba daun mimba
(Azadirachta indica A. Juss) dan bunga cengkeh (Syzygium aromaticum

L.) yang dapat membunuh hama tungau.
1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi Petani Jamur
a. Hasi dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
informasi tentang pembuatan dan penggunaan bicakarisida dari daun
mimba dan bunga cengkeh yang dapat digunakan sebagai alternatif
pengganti akarisida kimia untuk membasmi hama tungau pada jamur
kuping.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
informasi tentang siklus hidup dan morfologi dari hama tungau.
2. Bagi Masyarakat Umum
a. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan dalam bidang
bisnis sebagai lahan usaha dengan memproduksi akarisida berbahan
alami yang berasal ekstrak dari daun mimba dan bunga cengkeh.
3. Bagi Peneliti
a. Dapat menambah wawasan atau informasi mengenai peran daun
mimba dan bunga cengkeh sebagai bioakarisida khususnya untuk hama
tungau pada jamur kuping
b. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah informasi tentang
pembuatan bioakarisida dan dosis yang efektif dalam membunuh hama

tungau pada jamur kuping.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan uji fitokimia dan GC-MS senyawa yang berpotensi
sebagai bioakarisida pada ekstrak daun mimba adalah saponin,
alkaloid, tanin, flavonoid, dan 1,4-Benzenediol sedangkan pada
ekstrak bunga cengkeh senyawa yang berpotensi sebagai bioakarisida
adalah steroid, alkaloid, tanin, flavonoid, eugenol, isopulegol,
isochiapin B, oleic acid, hexadecanoic acid, dan Glycerine-1-Oleate-3-
Palmitat.

2. Berdasarkan uji in vitro dan uji lapang, ekstrak daun mimba dan bunga
cengkeh berpengaruh terhadap hama tungau penyebab penyakit krepes
pada jamur kuping.

3. Ekstrak metanol 96% daun mimba berpengaruh terhadap mortalitas
hama tungau. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan, semakin
tinggi juga mortalitas tungau. Nilai LCso dan LCgs berturut-turut adalah
0,22% dan 2,07% dan nilai efikasi insektisida pada ekstrak mimba >
50% sehingoa dapat dikatakan efektif sebagai bioakarisida.

4. Berdasarkan uji in vitro dan uji lapang, ekstrak 96% bunga cengkeh
berpengaruh terhadap mortalitas hama tungau. Semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan, semakin tinggi juga mortalitas tungau.
Nilai LCsg dan LCgs berturut-turut adalah 0,48% dan 2,61% dan nilai
efikasi insektisida pada ekstrak cengkeh > 50% sehingga dapat
dikatakan efektif sebagai bioakarisida.

4.2 Saran

1. Melakukan pemurnian terlebih dahulu pada ekstrak kasar tanaman
untuk mendapatkan senyawa murni yang memiliki potensi sebagai
bioakarisida.

2. Meningkatkan konsentrasi masing-masing ekstrak.

34
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Melakukan pengujian lanjutan komposisi campuran antara daun
mimba dan bunga cengkeh terhadap hama tungau.

Menggunakan media tumbuh untuk kultur hama tungau selain baglog
jamur kuping.

Melakukan penelitian lanjutan tentang spesifik dan spesies dari tungau

penyebab penyakit krepes pada jamur kuping di Indonesia.
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